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ABSTRACT

This research aims to describe: 1) how the independent curriculum is implemented in class IV
science and science learning at SD Negeri 1 Baubau, 2) the obstacles when implementing the
independent curriculum in science and science learning, 3) the efforts made to overcome obstacles
when implementing the independent curriculum in science and science learning. This type of
research is qualitative research. The subjects in this research were the principal, class teacher and
class |V students at SD Negeri 1 Baubau. The data collection techniques used in this research are
observation, interviews and documentation. The research results show that: 1) the implementation
of an independent curriculum in science and science learning is carried out with teaching modules,
implementation of project-based learning and differentiated learning, provision of formative and
summative assessments. 2) Barriers such as teachers' lack of understanding regarding the
implementation of differentiated learning, minimal infrastructure and facilities, teachers' lack of
ability to use technology, limited time in implementing project-based learning and students' ability to
understand materials. 3) efforts such as participating in training activities, collaborating with
teachers who understand more about using technology, looking for learning reference sources on
the internet, making project-based learning LKPD and providing freedom for students to ask
questions
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) bagaimana implementasi kurikulum merdeka
pada pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 1 Baubau, 2) Hambatan saat mengimplementasikan
kurikulum merdeka pada pembelajaran IPAS, 3) upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan
saat mengimplementaskan kurikulum merdeka pada pembelajaran IPAS. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru kelas dan siswa kelas
IV SD Negeri 1 Baubau. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi. Dengan hasil penelitian menunjukan bahwa : 1)
implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran IPAS terlaksana dengan adanya modul ajar,
terlaksananya pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran berdiferensiasi, pemberian
asesmen asesmen formatif dan sumatif. 2) Hambatan seperti kurangnya pemahaman guru terkait
pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi, minim sarasa dan prasarana, guru kurang mampu
menggunakan teknologi, keterbatasan waktu dalam melaksanakan pembelajaran berbasis proyek
dan kemampuan peserta didik memahami meteri. 3) upaya seperti mengikuti kegiatan pelatihan,
melakukan kolaborasi dengan guru yang lebih paham penggunaan teknologi, mencari sumber
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referensi pembelajaran diinternet, membuat LKPD pembelajaran berbasis proyek dan memberikan
keleluasan bagi siswa untuk bertanya.

Kata kunci : Impelementasi, Kurikulum Merdeka, Pembelajaran IPAS
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah aspek yang menentukan kemajuan dan kualitas suatu
bangsa. Isi Pasal 1 Undang-Undang No 20 Tahun 2003 (Sistem Pendidikan
Nasional) menjelaskan bahwa pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana
menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran bagi peserta. Di Indonesia,
pendidikan juga berdasarkan Pancasila UUD 1945 berakar pada nilai dan norma
agama budaya dan beradaptasi dengan perubahan zaman. Oleh karena itu di
bentuklah Sistem Pendidikan Nasional yang dengan cara inilah pendidikan
nasional dapat mencapai tujuan dan cita-citanya. Sistem pendidikan nasional
adalah Semua komponen yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan
negara itu. Salah satu komponen yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut
adalah kurikulum.

Kurikulum, menurut penafsiran Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
(Sistem Pendidikan Nasional), adalah sekumpulan bahan pelajaran, isi, dan tujuan
yang dipelajari yang disusun untuk digunakan sebagai pedoman pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dengan demikian, kurikulum berfungsi
sebagai landasan bagi pembelajaran yang berkelanjutan dan merupakan bagian
integral dari proses pendidikan.

Pandemi COVID-19 mengubah banyak hal, termasuk pendidikan. Kondisi
khusus ini menyebabkan penurunan pembelajaran yang berbeda-beda pada
ketercapaian dan kompetensi siswa. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi (Kemendikbudristek) berusaha untuk memperbaiki pembelajaran
setelah banyaknya masalah yang terjadi. Kemendikbudristek telah meluncurkan
kurikulum baru yang disebut Kurikulum Merdeka. Kurikulum merdeka adalah
inovasi dalam pendidikan di Indonesia yang bertujuan untuk mengembangkan
potensi dan minat belajar siswa.

Kurikulum merdeka mulai di terapkan di awal tahun ajaran 2022/2023
terutama di SD Negeri 1 Baubau. Dalam pelaksanaan kurikulum merdeka ini masih
terbilang baru bagi pendidik dan peserta didik terkait dengan pelaksanaan
kurikulum merdeka masih banyak  Pendidik yang perlu penyesuaian dalam
mengimplementasi kurikulum merdeka, dimana pendidik harus memahami
perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan yang termasuk dalam kurikumum
merdeka yang secara signifikasi berbeda dengan kurikulum sebelumnya. Adapun
perbedaan yang dapat dilihat dari pembelajaran Salah atunya adalah kajian limu
Pengetahuan Alam (IPA) dan limu Pengetahuan Sosial (IPS) yang digabungkan
menjadi satu atau satuan mata pelajaran menjadi IPAS yang sebelumnya pada
kurikulum 2013 kedua pembelajaran tersebut diajarkan secara terpisah. Adanya
pembelajaran IPAS bertujuan untuk melatih proses berpikir siswa lebih mendalam
terkait ilmu-ilmu alam dan sosial dengan satu pandangan yang kompleks dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi awal SD Negeri 1 Baubau kurikulum merdeka
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telah  diterapkan sesuai dengan keputusan menteri pendidikan. Penerapan
kurikulum merdeka sudah terealisasikan namun terdapat hambatan yang dialami
pendidik saat mengimplementasikan kurikulum merdeka pada pembelajaran salah
satunya pada pembelajaran IPAS.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait
dengan “Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran IPAS SD
Negeri 1 Baubau”, karena penelitian ini di rasa penting untuk dilaksanakan agar
mengetahui dan memastikan seberapa relevansi dan efektifnya penerapan
kurikulum merdeka pada pembelajaran IPAS kelas IV di SD Negeri 1 Baubau.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yang menganalisis
kondisi saat ini dari kelompok manusia, objek, kondisi, sistem pemikiran, atau
kelas peristiwa. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data kualitatif menggunakan model
Miles dan Huberman dengan langkah-langkah analisis pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarkan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan
metode triangulasi. Sabjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru wali kelas 1V,
dan peserta didik Kelas IV SD Negeri 1 Baubau.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara Pembahasan Implementasi
kurikulum merdeka pada pembelajaran |IPAS telah terlaksana, sebelum
melaksanakan pembelajaran guru telah menyusun perencanaan pembelajaran
terlebih dahulu yang sesuai dengan kriteria pembelajaran dalam kurikulum
merdeka berupa modul ajar yang disusun berdasarkan CP, TP dan ATP yang telah
dianalisis terlebih dahulu sebelum menyusun modul ajar, pelaksanaan
pembelajaran berdiferensiasi sesuai dengan ketentuan kurikulum merdeka yaitu
pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik
serta telah dilaksanakan pembelajaran berbasis proyek, pemberian evaluasi
pembelajaran utnuk menilai pemahaman peserta didik terhadap sebuah materi
yang telah di ajarkan berupa asesmen formatif dan sumatif.

Siswa senang dan nyaman belajar menggunakan kurikulum merdeka terutama
pada pembelajaran IPAS. Karena guru menjelaskan dengan perlahan-lahan, lebih
banyak praktek yang dilakukan dan tidak menggunakan buku tulis banyak. Dengan
penerapan kurikulum merdeka ini siswa cenderung lebih aktif, hal tersebut dapat
dilihat ketika proses kegiatan belajar mengajar dikelas pada saat melakukan tanya
jawab mengenai materi yang telah disampaikan oleh guru. Dalam penyampaianya
guru juga lebih detail jika nanti ada siswa yang merasa belum paham dengan
materi yang disampaikan oleh guru maka dapat ditanyakan kembali oleh siswa.

Namun pengimplementasian kurikulum merdeka pada pembelajaran IPAS di SD
Negeri 1 Baubau terdapat beberapa hambatan yaitu hambatan seperti guru
kurang mampu menggunakan teknologi yang berdampak pada Kkesulitan
mengembangkan media pembelajaran sehingga proses pembelajaran hanya
menggunakan metode ceramah dan hanya fokus pada bacaan yang ada di LKS
sehingga siswa terkadang bosan sehingga kurang memahami materi yang sedang
di bawahkan oleh guru, kesulitan mengembangkan modul ajar memilih model dan
strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik,
kurangnya pemahaman terkait kurikulum merdeka karena kurang mengikuti
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pelatihan-pelatihan. Hambatan pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi karena
minim sarana dan prasarana seperti kurang tersedianya buku-buku pedoman bagi
guru, keterbatasan waktu untuk pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek yang
dianggap membutuhkan waktu banyak sehingga pada saat pelaksanaan
pembelajaran berbasis proyek dilakukan di rumah, dan hambatan saat
pelaksanaan evaluasi pembelajaran terdapat pada kemampuan siswa memahami
tes yang diberikan.

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam mengimplementasikan
kurikulum merdeka yaitu dengan melakukan musyawarah atau rapat di sekolah
untuk membahas terkait hambatan tersebut, melakukan pertemuan dengan wali
murid, mengikuti kegiatan kelompok kerja guru (KKG) agar meningkatkan
kompetensi guru agar lebih memahami bagaimana cara yang benar dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka pada pembelajaran, penyusunan LKPD
pembelajaran berbasis proyek terlebih dahulu sebelum pelaksanaan pembelajaran
berbasis proyek dilaksanakan untuk mengatasi keterbatasan waktu pelaksanaan,
mencari revesensi pembelajaran di internet terkait kurikulum merdeka. Sedangkan
upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tentang pemahaman siswa yaitu
guru memberikan keleluasan bagi siswa agar bertanya kembali jika ada yang
kurang dipahami

3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Implementasi kurikulum merdeka
pada pembelajaran IPAS telah terlaksana, sebelum melaksanakan pembelajaran
guru telah menyusun perencanaan pembelajaran terlebih dahulu yang sesuai
dengan kriteria pembelajaran dalam kurikulum merdeka berupa modul ajar yang
disusun berdasarkan CP, TP dan ATP yang telah dianalisis terlebih dahulu sebelum
menyusun modul ajar, serta pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi yaitu
pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan
pembelajaran berbasis proyek, dan pemberian evaluasi pembelajaran berupa
evaluasi diagnostik, formatif dan sumatif.

Namun saat mengimplementasikan kurikulum merdeka pada pembelajaran
IPAS terdapat hampbatan yang dirasakan oleh pihak terkait Hambatan seperti
penerapan kurikulum merdeka yang masih sangat baru untuk guru dimana
membutuhkan keterbiasaan yang cukup lama, guru kurang mampu menggunakan
teknologi yang berdampak pada kesulitan mengembangkan media pembelajaran,
kesulitan mengembangkan modul ajar memilih model dan strategi pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik, kurangnya pemahaman
terkait kurikulum merdeka dan pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi karena
minim sarana dan prasarana seperti kurang tersedianya buku-buku pedoman bagi
guru, keterbatasan waktu untuk pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek yang
dianggap membutuhkan waktu banyak, sedangkan hambatan saat pelaksanaan
evaluasi pembelajaran terdapat pada kemampuan siswa memahami tes yang
diberikan.

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka yaitu dengan melakukan musyawarah
atau rapat di sekolah untuk membahas terkait hambatan tersebut, melakukan
pertemuan dengan wali murid, mengikuti kegiatan kelompok kerja guru (KKG) agar
meningkatkan kompetensi guru agar lebih memahami bagaimana cara yang benar
dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka pada pembelajaran, penyusunan
LKPD pembelajaran berbasis proyek terlebih dahulu sebelum pelaksanaan
pembelajaran berbasis proyek dilaksanakan untuk mengatasi keterbatasan waktu
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pelaksanaan, mencari revesensi pembelajaran di internet terkait kurikulum
merdeka. sedangkan upaya yang dilakukan mengatasi hambatan saat
pelaksanaan evaluasi yaitu guru memberikan keleluasan bagi siswa agar bertanya
kembali jika ada yang kurang dipahami.

. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimplan bahwa
Implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 1
Baubau sudah terlaksana, adanya perencanaan pembelajaran berupa modul ajar
yang disusun berdasarkan CP, TP dan ATP yang telah dianalisis terlebih dulu
sebelum penyusunan modul ajar, terlaksananya pembelajaran berbasis proyek dan
pembelajaran berdiferensiasi, serta pemberian asesmen sesuai ketentuan
kurikulum merdeka yaitu asesmen formatif dan sumatif.

Namun ditemukan hambatan saat mengimplementasikan kurikulum merdeka
pada pembelajaran IPAS yaitu kurangnya pemahaman guru terkait kurikulum
merdeka pada pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi, minim sarasa dan
prasarana seperti kurangnya buku-buku pedoman, guru kurang mampu
menggunakan teknologi sehingga kesulitan mengembangkan media pembelajaran,
keterbatasan waktu dalam melaksanakan pembelajaran berbasis proyek dan
hambatan pada saat evaluasi pembelajaran siswa terkadang kurang paham
dengan soal tes yang di berikan.

Adapun upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut yaitu
mengikuti kegiatan-kegiatan pelatihan, melakukan kolaborasi dengan guru yang
lebih paham penggunaan teknologi, mencari sumber referensi pembelajaran
diinternet terkait kurikulum merdeka, membuat LKPD pembelajaran berbasis
proyek lebih dahulu untuk mengantisipasi kurangnya waktu saat pelaksanaan
pembelajaran berbasis proyek, dan upaya yang di lakukan untuk mengatasi
hambatan saat evaluasi pembelajaran yaitu memberikan keleluasan bagi siswa
agar bertanya jika ada yang kurang dipahami pada soal tes.
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